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ABSTRAK 
 

Muhlis Sawali, “Efektivitas Pembelajaran Bahasa Arab dengan 
Pendekatan PAIKEM di SD Al-Islam Tambak Bayan, Catur Tunggal, Depok, 
Sleman, Yogyakarta”. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2010. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pembelajaran bahasa 
Arab dengan menggunakan pendekatan PAIKEM di SD Al-Islam Tambak Bayan, 
Catur Tunggan, Depok, Sleman, Yogyakarta, serta seberapa jauh 
efektivitaspembelajaran tersebut. 

Latar belakang penelitian ini proses belajar mengajar merupakan suatu 
kegiatan yang di dalamnya terdapat interaksi antara guru dan murid yang 
berlangsung secara terarah untuk mencapai tujuan tertentu. Untuk menuju kearah 
tercapainya tujuan pengajaran yang efektif dan efisien, seorang guru dituntut 
untuk mampu menata dan melakukan pengorganisasian belajar yang berarti 
penataan interaksi belajar mengajar agar berjalan dengan baik. Dalam 
menciptakan kondisi belajar mengajar yang efektif, ada lima jenis variabel yang 
menentukan keberhasilan belajar siswa, yaitu: melibatkan siswa secara aktif, 
menarik minat dan perhatian siswa, membangkitkan motivasi siswa, prinsip 
individualisme 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dengan mengambil lokasi 
SD Al-Islam Tambak Bayan, Catur Tunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta. 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah Interview, Observasi dan 
Dokumentasi. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Al-Islam Tambak 
Bayan. Data yang bersumber dari kepala sekolah dan guru pengampu diperoleh 
dengan metode interview, sedangkan data yang bersumber dari siswa kelas V 
serta tentang pembelajaran bahasa Arab di kels diperoleh dengan metode 
observasi. Metode observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran letak 
geografis SD Al-Islam Tambak Bayan. Analisis data dilakukan dengan 
menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu cara analisis yang 
cenderung menggunakan kata-kata untuk menjelaskan (deserible) fenomena atau 
data yang didapatkan  

Hasil penelitian menunjukan menunjukan bahwa penerapan strategi 
PAIKEM pada pelajaran bahasa Arab dalam aspek kognitif sudah baik sekali. 
Akan tetapi dalam menentukan keberhasilan siswa tidak bisa dilihat dari unsur 
kognitifnya saja. Penggunaan strategi PAIKEM juga berhasil mendidik siswa dari 
aspek afektif dan psikomotorik. Hal ini bisa diketahui dari observasi yang 
dilakukan didalam dan diluar kelas. Didalam kelas siswa begitu antusias 
mengikuti pelajaran serta menghormati dan menghargai pendapat orang lain 
ketika berdiskusi, dan tidak merendahkan martabat yang lainnya. Diluar kelas 
siswa juga rajin menerapkan materi yang diajarkan seperti mencoba berdialog 
dengan bahasa Arab atau jika dilihat dari sikapnya, siswa lebih santun terhadap 
lingkungan khususnya sekolah. 

 
 
 



viii 
 

 تجريد
والي ص ش ج  مخل تخدام نه ة باس ة العربي يم اللغ ة تعل ، فعالي

ان     " الإسلام"مدرسة  في" PAIKEM"الـ اك بي ة الإسلامية  بتامب  -الابتدائي
ا  . جوآجاآرتا -سليمان  -دیفوك  -جاتور تنجال  ة  : بحث، جوآجاآرت آلي

  . 2010آاليجاآا جوآجاآرتا  التربية والتعليم جامعة سونان
ة  ة العربي يم اللغ ة تعل ة وفعالي ة علمي ذا البحث معرف الهدف من ه

 ـ  ة الإسلامية    " الإسلام "في مدرسة   " PAIKEM"باستخدام نهج ال الابتدائي
  .جوآجاآرتا -سليمان  -دیفوك  -جاتور تنجال  -بتامباك بيان 

ویخلف على هذا البحث آون اتحاد تفاعل بين المعلم والتلاميذ في  
اليم    ة التع التعليم والتعلم لتحقيق الأهداف المعينة وأن للحصول على فعالي

ى    و التعلم فعلى المعلم أن  يحط عل ذ الم یتمكن في تنظيم الفصول والتلامي
ارة     اه الطلاب و إث خمسة ظروف من فعالية اشتراك التلاميذ و جذب انتب

  . دوافع الطلاب و المبدأ الشخصي
ذ الصف الخامس في مدرسة         ى تلامي وهذا البحث بحث آيفي عل

اتور تنجال " الإسلام" ان، ج اك بي ة الإسلامية  بتامب وك  -الابتدائي  -دیف
وتجمع بياناته بالمقابلة مع مدیر المدرسة ومعلمي . جوآجاآرتا -سليمان 

" الإسلام "اللغة العربية؛ والمراقبة على تلاميذ الصف الخامس ومدرسة 
ائق   الاب ى الوث ق عل فموضوع  . تدائية الإسلامية  لمعرفة نشاطهم؛ والتوثي

ة  ي مدرس امس ف ف الخ ذ الص ث تلامي ذا البح لام"ه ة " الإس الابتدائي
ليمان   -دیفوك  -الإسلامية  بتامباك بيان، جاتور تنجال  ا  -س . جوآجاآرت

ات وصفا    ثم تحلل هذه البيانات تحليلا وصفيا آيفيا بوصف ظواهر البيان
  . ميا للحصول على النتيجةآلا

ي      ة ف ة العربي يم اللغ ة تعل ى أن فعالي ذا البحث عل ة ه ت نتيج ودل
ة    ي مدرس امس ف ف الخ ذ الص لام"تلامي لامية   " الإس ة الإس الابتدائي

 ـ  ج ال تخدام نه ن أن     " PAIKEM"باس ه لا یمك ازة إلا أن ة الممت ي الدرج ف
د نجاحهم؛ وأن       ة في تحدی ذ المعرفي استخدام نهج   یعرف عناصر التلامي

ـ ة        " PAIKEM"ال ب العاطفي ن الجوان ذ م ف التلامي ى نققي ى عل ادر عل ق
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ا      ل وخارجه ل الفص ة داخ ات المراقبي ة البيان ة، بدلال ية الحرآي . والنفس
درون آراء        ون ویق ة ویحترم ون للدراس ل یتحمس ل الفص ذ داخ فالتلامي
ي        ل ف ارج الفص دون خ رونهم و یجته ة ولا یحتق د المناقش رین عن الآخ

تهم     تط ى بيئ ذیب عل ر الته ذبون أآث ي و یه الحوار العرب دروس ب ق ال بي
  .ومدرستهم خاصة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Proses belajar mengajar merupakan suatu kegiatan yang di dalamnya terdapat 

interaksi antara guru dan murid yang berlangsung secara terarah untuk mencapai 

tujuan tertentu. Untuk menuju kearah tercapainya tujuan pengajaran yang efektif 

dan efisien, seorang guru dituntut untuk mampu menata dan melakukan 

pengorganisasian belajar yang berarti penataan interaksi belajar mengajar agar 

berjalan dengan baik. 

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan kuantitas dan 

kualitas pengajaran yang dilaksanakannya. Oleh karena itu guru harus memikirkan 

dan membuat perencanaan secara seksama guna meningkatkan kesempatan belajar 

bagi siswanya dan memperbaiki kualitas pengajarannya. 

Demikian pula dalam upaya peningkatan mutu belajar siswa, guru dituntut 

memiliki multi peran, sehingga mampu menciptakan kondisi belajar mengajar 

yang efektif. Salah satu cara agar guru dapat mengajar efektif adalah guru harus 

meningkatkan kesempatan belajar bagi siswa (kuantitas) dan meningkatkan mutu 

(kualitas) mengajarnya. 

Dalam menciptakan kondisi belajar mengajar yang efektif, ada lima jenis 

variabel yang menentukan keberhasilan belajar siswa, yaitu: melibatkan siswa 

secara aktif, menarik minat dan perhatian siswa, membangkitkan motivasi siswa, 

prinsip individualisme.1 

                                                 
1 Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996), hal. 21 
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Begitu juga dengan pembelaaran bahasa Arab, karena bahasa Arab merupakan 

bahasa yang harus dikuasai. Karena sebagai umat Islam, bahasa Arab merupakan 

bahasa yang digunakan dalam al-Qur’an juga dalam al-Hadits. 

Dilihat dari segi fungsinya, bahasa sebagai alat komunikasi dan penghubung 

dalam pergaulan manusia sehari-hari. Komunikasi tersebut meliputi antara 

individu dengan individu, individu dengan masyarakat, dan masyarakat dengan 

bangsa tertentu. 

Demikian juga dengan bahasa Arab, yang memiliki fungsi istimewa dari pada 

bahasa-bahasa lainnya. Bukan saja bahasa Arab yang memiliki nilai sastra 

bermutu tinggi bagi mereka yang mengetahui dan mendalami, akan tetapi bahasa 

Arab di takdirkan sebagai bahasa al-Qur’an, yakni mengkomunikasikan kalam 

Allah.2 

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwasanya bahasa Arab merupakan 

bahasa yang memiliki multi fungsi. Untuk itu diperlukan upaya bagi bangsa 

Indonesia khususnya untuk mempelajari bahasa Arab guna mengetahui dan 

mendalami nilai al-Qur’an. Selain itu juga untuk berkomunikasi dengan bangsa 

lain dengan tujuan memperoleh dan meningkatkan ilmu pengetahuan. Oleh karena 

itu bahasa Arab dimasukan dalam pelajaran inti pada lembaga-lembaga 

pendidikan formal yang bernafaskan Islam. Salah satunya adalah Sekolah Dasar 

(SD) Al-Islam Tambak Bayan, Catur Tunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta. 

Dalam pembelajaran bahasa Arab tentunya kita tidak pernah luput dari 

berbagai macam permasalahan, baik masalah dari luar seperti mahalnya biaya 

pendidikan, ataupun masalah dari dalam, seperti terus bergantinya kurikulum dari 

                                                 
2 Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar, Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa Arab, (Jakarta: 

Raja Grafindo Persada, 1997) hal. 188. 
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kurikulum 1994, KBK, hingga KTSP yang banyak sekali menimbulkan pro dan 

kontra. 

Pada dasarnya perubahan kurikulum yang dilakukan oleh pemerintah demi 

tercapainya pendidikan yang semakin baik dan sempurna meskipun terkadang 

kenyataannya berbeda dengan yang kita harapkan. Seperti halnya konsep dasar 

KBK adalah menekankan siswa untuk berperan lebih aktif dan KTSP adalah 

penyempurnaan dari sistem KBK, dan lebih menekankan pada pengaturan jam 

belajar serta menanbah pata pelajaran pengembangan diri. 

Adanya perubahan kurikulum diharapkan tidak menempatkan siswa sebagai 

objek didik yang harus menguasai materi dan menganggap mereka sebagai bahan 

pasif yang tidak mengerti apa-apa sehingga mereka dituntut untuk memahami 

semua yang disampaikan oleh guru. Informasi dan pengetahuan yang disampaikan 

tidak memandang dari kebutuhan siswa, akan tetapi berpijak dari apa yang 

dipandang baik oleh guru. 

Berangkat dari hal ini, siswa tidak diberi kesempatan untuk mengembangkan 

diri mereka, hanya duduk diam berjejer di ruang kelas dan mendengarkan apa 

yang di jelaskan oleh guru di depan kelas. Ini masih banyak terjadi di sekolahan-

sekolahan di Indonesia. Masih banyak guru yang hanya menggunakan metode 

ceramah dan mencatat dalam menyampaikan materi. Dari awal hingga akhir 

pelajaran guru hanya menjelaskan materi pelajaran, bahkan siswa tidak diberi 

kesempatan untuk mengembangkan diri mereka sehingga siswa hanya mengantuk 

dan malas mendengarkan. Selain itu terkadang guru bersikap apriori dengan hanya 

memberikan soal-soal dan berbagai macam PR tanpa mau tau apakah siswa dapat 

mengerjakan soal tersebut ataukah tidak sehingga siswa menjadi bosan dan stress. 
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Dari kasus yang disebutkan diatas, dalam proses belajar mengajar tidak 

menempatkan siswa sebagai subjek, menurut Suyanto dalam bukunya ”Permainan 

Mendukung Pembelajaran Bahasa dan Sastra”, setiap peserta didik adalah hal 

yang unik yang mempunyai kelebihan dan kelemahan masing-masing. Dengan 

menyamaratakan pemikiran mereka akan menghilangkan keunikan. Keunikan 

harus diberi tempat untuk dicari peluang agar dapat lebih berkembang. Anak 

bukanlah orang dewasa dalam bentuk kecil dan dunia mereka adalah dunia 

bermain. Tidak heran jika terdapat banyak ketidakcocokan dalam pemikiran 

antara guru dan siswa, dan materi yang disajikan pun harus melalui permainan.3 

Oleh karena itu inovasi pembelajaran dalam pendidikan haruslah 

dikembangkan, bukan hanya perubahan kurikulum yang terus menerus, akan 

tetapi kesadaran dari para guru untuk peduli terhadap siswa juga harus lebih 

diperhatikan, agar dapat tercipta pembelajaran yang menyenangkan. Terutama 

dalam pembelajaran bahasa Arab yang sering sekali menjadi momok dan 

dianggap pelajaran yang sulit dan membosankan. 

PP No. 19 tahun 2005 Bab IV Pasal 19 ayat 1 menyatakan bahwa ”Proses 

pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpatisipasi aktif 

serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, keatifitas, dan kemandirian 

sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta 

didik.” Hal tersebut merupakan dasar bahwa guru perlu menyelenggarakan 

pembelajaan yang aktif, inofatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan (PAIKEM).4 

                                                 
3 Suyanto, Permainan Mendukung Pembelajaran Bahasa dan Sastra, (Jakarta: PT Grasindo, 

2005), hal. viii. 
4 Abdu Mas'ud,  Proses Pembelajaran PAIKEM, 

http://abdundari.blogspot.com/2009/05/pembelajaran-aktif-inovatif-kreatif.html, akses tanggal 15 
februari 2010 
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Untuk selanjutnya penulis akan mengamati dan menganalisis pelaksanaan 

pembelajara bahasa Arab berdasarkan pada konsep pembelajaran aktif, inovatif, 

kreatif, efektif, dan menyenangkan (PAIKEM). 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab dengan pendekatan 

PAIKEM di SD Al-Islam Tambak Bayan, Catur Tunggal, Depok, Sleman, 

Yogyakarta? 

2. Bagaimana efektivitas atau tingkat keberhasilan siswa dalam pembelajaran 

bahasa Arab dengan menggunakan pendekatan PAIKEM di SD Al-Islam 

Tambak Bayan, Catur Tunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta? 

C. Tujuan Dan Kegunaan 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab 

dengan menggunakan metode PAIKEM di SD Al-Islam Tambak Bayan, 

Catur Tunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui bagaimana efektivitas atau tingkat keberhasilan siswa 

SD Al-Islam Tambak Bayan, Catur Tunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta 

dalam pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan pendekatan 

PAIKEM. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Menambah wawasan dan memberikan pengalaman yang berharga bagi 

penulis dalam bidang pendidikan khususnya yang berkaitan dengan 

pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab dengan pendekatan PAIKEM di 

SD Al-Islam Tambak Bayan, Catur Tunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta. 
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b. Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat menjadi salah satu bahan 

pertimbangan dalam rangaka perbaikan serta peningkatan mutu 

pembelajaran bahasa Arab. 

D. Kerangka Teori 

1. Pengertian Efektivitas 

Dalam kamus besar bahasa Indoneia, efektivitas berasal dari kata efektif 

yang berarti mempunyai nilai efektif, pengaruh atau akibat, bisa diartikan 

sebagai kagiatan yang bisa memberikan hasil yang memuaskan, dapat 

dikatakan juga bahwa efektivitas merupakan keterkaitan antara tujuan dan 

hasil yang dicapai, dan menunjukan derajat kesesuaian antara tujuan yang 

dinyatakan dengan hasil yang dicapai.5  

Efektifitas dapat juga diartikan sejauh mana hal-hal yang direncanakan 

dapat terlaksana. Dalam arti bahwa apabila hasilnya menunjukan presentase 

yang besar atau tidak jauh dari perencanan maka dapat dikatakan bahwa hal 

tersebut cukup efekif dan sebaliknya apabila hasilnya jauh dari perencanaan 

yang ada maka dapat dikatakan hal tersebut tidak efektif.6 

Proses belajar mengajar di sekolah dasar dan sekolah menengah harus 

mempunyai target dalam penyampaian materi pelajaran yang dilakukan oleh 

masing-masing guru mata pelajaran, dimana harus berdasarkan pada 

kurikulum yang berlaku pada saat ini, karena kurikulum saat ini sudah 

mengalami perubahan yang sangat signifikan jika dibandingkan dengan 

kurikulum zaman dulu. Bahan mata pelajaran banyak sekali yang masuk 

dalam sebuah kurikulum, tentunya semua mata pelajaran tersebut harus 

                                                 
5 Tim redaksi Kamus Bahasa Indonesia, “Kamus Bahasa Indonesia”, (Jakarta: Pusat Bahasa 

Departemen Pendidikan Nasional,2008), hal. 375. 
6 Henyat Soetomo “Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum”, (Jakarta: Bumi Aksara 1993), hal. 50 
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disesuaikan dengan waktu yang tersedia pada hari yang efektif, tapi materi 

pelajaran yang ada di kurikulum lebih banyak dari waktu yang tersedia. Ini 

sangat ironis karena semua mata pelajaran dituntut untuk bisa mencapai target 

yang ditentukan dalam kurikulum. 

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwasannya efektifitas adalah 

suatu upaya untuk mengetahui berhasil tidaknya pelaksanaan pembelajaran 

bahasa Arab, khususnya baik dari segi proses maupun hasil. 

2. Belajar dan Pembelajaran 

Dalam bukunya "Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi PAIKEM" 

Agus Suprijono juga menyebutkan beberapa pakar pendidikan mendefinisikan 

belajar sebagai berikut: 

a. Gagne: belajar adalah perubahan disposisi atau kemampuan yang dicapai 

seorang melalui aktivitas. Perubahan disposisi tersebut bukan diperoleh 

langsung dari proses pertumbuhan seorang secara alamiah. 

b. Traves: belajar adalah menghasilkan penyesuaian tingkah laku. 

c. Cronbach: belajar adalah perubahan perilaku sebagai hasil dari 

pengalaman.7 

Belajar sebagai konsep mendapatkan pengetahuan dalam praktiknya 

banyak dianut. Guru bertindak sebagai pengajar yang berusaha memberikan 

ilmu pengetahuan sebanyak-banyaknya dan peserta didik giat mengumpulkan 

atau menerimanya.  

Menurut UNESCO ada empat pilar yang memberikan indikasi bahwa 

hasil pendidikan diarahkan untuk menghasilkan manusia yang memiliki ciri-

ciri manusia peripurna sesuai dengan tujuan pendidikan yang diharapkan. 

                                                 
7 Agus Suprijono, Cooperitive Learning: Teori dan Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta, Pustaka 

Pelajar, 2009 ), hal. 2 



8 
 

Yaitu (1) learning to know, (2) learning to do, (3) learning to be, (4) learning 

how to live together.8 

Pertama, learning to know. Dalam pilar ini, belajar di maknai sebagai 

upaya hanya sebatas untuk mengetahui. Belajar ini termasuk dalam kategori 

sebagai belajar pada tingkat yang rendah, yakni belajar yang menekankan 

pada ranah kognitif. 

Kedua, lerning to do. Dalam pilar ini, belajar di maknai sebagai upaya 

untuk membuat peserta didik bukan hanya mengetahui, tetapi lebih kepada 

dapat melakukan atau mengerjakan kagiatan tertentu. Fokus pembelajaran 

dalam pilar ini lebih memfokuskan pada ranah psikomotorik 

Ketiga, learning to be. Dalam pilar ketiga ini belajar dimaknai sebagai 

upaya untuk menjadikan peserta didik sebagai dirinya sendiri. Belajar dalam 

konteks ini bertujuan untuk meningkatkan dan mengembangkan potensi 

peserta didik, sesuai dengan minat dan bakatnya atau tipe-tipe kecerdasannya. 

Keempat, lerning how to live together. Pilar keempat ini memaknai 

belajar sebagai upaya agar peserta didik dapat hidup bersama dengan 

sesamanya secara damai. Dikaitkan dengan tipe-tipe kecerdasan, maka pilar 

keempat ini berupaya untuk menjadikan peserta didik memiliki kecerdasan 

sosial. 

Peringatan UNESCO yang sangat bagus ini menyadarkan kita bahwa 

proses belajar mengajar di dalam kelas bukan hanya diperlukan agar peserta 

didik dapat memperoleh pengetahuan sebanyak-banyaknya semata, tetapi 

harus banyak memperoleh pengalaman, diberikan kesempatan agar pada 

akhirnya dapat melakukan atau mengerjakan sesuatu sendiri. Dengan proses 

                                                 
8 Suparlan, Dasim Budimansyah, dan Danny Meirawan, PAKEM (Pembelajaran Aktif, Kreatif, 

Efektif, dan Menyenangkan), (Bandung: PT Ganesindo 2008), hal. 38 
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seperti itu, peserta didik dapat menjadikan dirinya sesuai dengan potensi bakat 

dan minat yang mereka miliki. Di samping itu, yang tidak kalah pentingnya 

adalah peserta didik mampu untuk dapat hidup bersama dalam masyarakat 

yang semakin majemuk. 

Sedangkan pembelajaran menurut Mulyasa dalam buku "Strategi 

Pembelajaran Agama Islam Berbasis Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, 

dan Menyenangkan (PAIKEM)" karangan Ismail menyebutkan bahwa, 

pembelajaran pada hakekatnya adalah interaksi antara peserta didik dengan 

lingkungannya sehingga terjadi perubahan perilaku kearah yang lebih baik. 

Dalam pembelajaran tersebut banyak sekali faktor yang mempengaruhinya, 

baik faktor internal yang datang dari diri individu, maupun faktor eksternal 

yang datang dari lingkungan individu tersebut.9 

Omar Hamalik juga berpendapat  dalam buku yang sama bahwa 

pembelajaran adalan suatu kombinasi tersusun meliputi unsur-unsur 

manusiawi, internal material fasilitas perlengkapan dan prosedur yang saling 

mampengaruhi untuk tercapainya tujuan pembelajaran.10 

Dengan kata lain, pembelajaran menunjuk pada proses belajar yang 

menempatkan peserta didik sebagai center stage performance. Pembelajaran 

lebih menekankan bahwa peserta didik sebagai makhluk berkesadaran 

memahami arti penting interaksi dirinya dengan lingkungan yang 

menghasilkan pengalaman. Peserta didik membutuhkan pembelajaran untuk 

mengembangkan seluruh potensi kemanusiaan yang dimilikinya. 

 

 
                                                 

9 Ismail, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM, Pembelajaran Aktif, Inovatif, 
Kreatif, dan Menyenangkan (Semarang: Rasail Media Group, 2008), hal. 10. 

10 Ibid, hal. 9. 
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3. Efektivitas Pembelajaran Bahasa Arab 

Dalam bahasa Arab terdapat kegiatan seperti mendengar atau menyimak 

)الإستماع( , berbicara )الكلام( , membaca )القراءة( , menulis )الكتابة(  , dan 

menterjenahkan ) الترجمة( . Tentunya porsi atau waktu penyampaian antara 

kelima kegiatan tersebut haruslah seimbang, karena kelima kegiatan tersebut 

adalah dasar materi dalam bahasa Arab dan tentunya dari kelima kegiatan 

tersebut sangatlah berkaitan. Guru tentunya harus memanfaatkan waktu 

semaksimal mungkin agar dapat mencapai target dalam penyampaian dari 

kelima kegiatan tersebut. Untuk mampermudah jalanya pembelajaran dan 

mencapai target yang diinginkan guru haruslah mampunyai langkah-langkah, 

dan mempunyai cara pembelajaran yang efektif. 

Agar tujuan pembelajaran tercapai, guru hendaknya pandai-pandai 

mengelola kelasnya dengan memperhatikan efektifitas dan efisien dari 

kegiatan belajar mengajar yang telah direncanakan. Untuk tuntutan itu, guru 

harus membantu para siswa untuk mencapai pembelajaran yang efektif. 

Adapun pembelajaran yang efektif adalah suatu upaya mengetahui berhasil 

tidaknya pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab khususnya baik dari segi 

proses maupun hasil. Maka guru peran guru tidak cukup sebagai pengajar saja 

akan tetapi juga sebagai fasilitator. 

Menurut Slameto dalam bukunya yang berjudul "Belajar dan Faktor-

Faktor yang Mempengaruhi" ada tiga hal yang harus diperhatikan untuk 

tercapainya efektivitas pembelajaran.11 Diantaranya: 

 

                                                 
11 Slameto, Belajat dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT. reinika Cipta, 2010) , 

hal. 73. 
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a. Perlunya bimbingan 

Seperti diketahui, belajar itu sangat kompleks. Belum diketahui 

segala seluk beluknya. Hasil belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor. 

Kecakapan dan ketangkasan belajar berbeda secara individual. Walaupun 

demikian kita dapat membantu siswa dengan memberi petunjuk-petunjuk 

umum tentang cara-cara beljar yang efisien. 

b. Kondisi belajar 

Belajar yang efektif dapat membantu siswa untuk meningkatkan 

kemampuan yang diharapkan sesuai dengan tujuan instruksional yang 

ingin dicapai. Untuk meningkatkan cara belajar yang efektif perlu 

memperhatikan beberapa hal seperti kondisi internal siswa (situasi yang 

ada dalam diri siswa seperti kesehatan, keamanan, ketentraman dan 

sebagainya) dan kondisi eksternal (situasi di luar diri siswa seperti 

lingkungan, penerangan, sarana dan prasarana, dan lain-lain). 

c. Metode belajar 

Metode adalah cara atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai 

suatu tujuan tertentu. Belajar bertujuan untuk mendapatkan pengetahuan, 

sikap, kecakapan, dan ketrampilan, cara-cara yang dipakai itu akan 

menjadi kebiasaan. Kebiasaan belajar itu juga akan mempengaruhi belajar 

itu sendiri. 

Tiga hal tersebut sangat mempengaruhi hasil dari pembelajaran bahasa 

Arab baik itu dari segi kognitif, afektif dan psikomotorik. Dan apabila guru 

sudah memperhatikan tiga hal tersebut maka siswa akan lebih mudah 

menyerap dan memahami pelajaran yang diberikan. 



12 
 

Untuk mengukur apakah pembelajaran bahasa Arab dapat sudah dapat 

dikatakan efektif  dari segi kognitif, afektif dan psikomotorik maka dalam 

pembelajaran harus memenuhi beberapa kriteria sebagai berikut: 

a. Presentasi belajar siswa yang tinggi yang dicurahkan terhadap 

kandungan akademis. 

b. Rata-rata perilaku melaksanakan tugas yang tinggi diantara siswa. 

c. Ketepatan antara kandungan materi ajaran dengan kemampuan siswa 

(orientasi keberhasilan belajar diutamakan). 

d. Mengembangkan suasana belajar yang akrab dan positif. 

e. Mengembangkan struktur kelas yang mendukung butir 2, tanpa 

mengabaikan butir 4.12 

4. Pendekatan PAIKEM 

a. Pengertian PAIKEM 

Pengertian PAIKEM, secara bahasa dan istilah dapat dijelaskan 

sebagai berikut: PAIKEM merupakan singkatan dari Pembelajaran Aktif, 

Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan.  

Istilah Aktif, menurut Ismail dalam bukunya "Srategi Pembelajara 

Agama Islam Berbesis PAIKEM" adalah suatu proses aktif membangun 

makna dan pemahaman dari infomasi, ilmu pengetahuan maupun 

pengalaman oleh peserta didik sendiri. Dalam proses belajar peserta didik 

tidak semestinya diperlakukan seperti bejana kosong yang pasif yang 

hanya menerima kucuran ceramah sang guru tentang ilmu pengetahuan 

                                                 
12 Maksudin, Efektivitas Pengajaran Bahasa Arab dalam Menunjang Prestasi Belajar Qur’an-

Hadits di Madrasah Tsanawiyah Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta, 
(Yogyakarta:Balai Penelitian P3M IAIN Sunan Kalijaga,1996), hal. 9 
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atau informasi.13 Sedangkan menurut Umi Machmudah dan Abdul Wahab 

Rosyidi dalam bukunya "Active Learning dalam Pembelajaran Bahasa 

Arab" bahwa proses dalam pembelajaran guru harus menciptakan suasana 

sedemikian rupa sehingga siswa aktif bertanya, mempertanyakan, dan 

mengemukakan gagasan.14 

Istilah Inovatif, menurut Ismail dalam bukunya "Srategi Pembelajara 

Agama Islam Berbasis PAIKEM" dimaksudkan dalam proses pembelajaran 

guru diharapkan muncul ide-ide baru atau inovasi-inovasi yang lebih 

baik.15 

Istilah Kreatif menurut Hamruni memiliki makna agar guru 

menciptakan kegiatan belajar yang beragam sehingga memenuhi berbagai 

tingkat kemampuan siswa.16 

Istilah Efektif, menurut Ismail berarti bahwa model pembelajaran 

apapun yang dipilih harus menjamin baahwa tujuan pembelajaran akan 

tercapai secara maksimal. Ini dapat dibuktikan dengan adanya pencapaian 

kompetensi baru oleh peserta didik setelah proses belajar mengajar 

berlangsung. Di akhir proses belajar mengajar harus ada perubahan 

pengetahuan, sikap dan keterampilan para peserta didik.17 

Sedangkan istilah Menyenangkan menurut Hamruni adalah suasana 

belajar mengajar yang menyenangkan sehingga siswa memusatkan 

                                                 
13Ismail, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM, Pembelajaran Aktif, Inovatif, 

Kreatif, dan Menyenangkan ,(Semarang: Rasail Media Group, 2008), hal 46. 
14 Umi Machmud dan Abdul Wahab Rosydi, Active Learning dalam Pembelajaran Bahasa Arab, 

(Malang:UIN Malang Press 2008), hal. 87. 
15 Ismail, Strategi Pembelajaran ,… hal 46. 
16 Hamruni, Strategi dan Modelmodel Pembelajaran Aktif-Menyenangkan, (Yogyakarta: Fakultas 

Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga 2009), hal. 247-248. 
17 Ismail, Strategi Pembelajaran Agama, …. hal. 47 
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perhatianya secara penuh pada pelajaran sehingga waktu curah 

perhatiannya tinggi.18 

Jadi pada intinya  yang dimaksud dengan PAIKEM adalah 

pembelajaran yang menjadikan peserta didik sebagai pusat kegiatan. 

Proses pembelajaran bukan sekedar menyampaikan materi pelajaran, akan 

tetapi juga dimaknai sebagai proses mengatur lingkungan agar siswa 

belajar. 

b. Konsep Pendekatan PAIKEM 

Aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan merupakan salah 

satu model pembelajaran yang ideal. Dengan metode pembelajaran aktif, 

inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan (PAIKEM), siswa dapat 

mendapatkan ide-ide sendiri dalam pembelajaran berlangsung dengan 

pendekatan lingkungan sekitar. Begitu pula guru dengan berbagai ide 

segar dan menarik yang dilengkapi dengan contoh praktis untuk 

diterapkan dalam pembelajaran. Pemahaman mengenai PAIKEM ini 

diharapkan dapat membantu guru memfasilitasi pembelajaran siswa 

dengan lebih bermakna.  

Menurut Abdu Mas'ud meskipun yang diharapkan pertama dan 

utama adalah keaktifan dan kekreatifitasan peserta didik, namun 

sebenarnya guru pun dituntut untuk aktif dan kreatif. Agar pembelajaran 

model ini dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan, sudah tentu guru 

harus merancang pembelajaran dengan baik, melaksanakannya, dan 

akhirnya menilai hasilnya.19 

c. Prinsip PAIKEM 
                                                 

18 Ibid. 
19 http://abdundari.blogspot.com/2009/05/pembelajaran-aktif-inovatif-kreatif.html, akses 15 

februari 2010, 
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Prinsip yang harus diperhatikan ketika guru menerapkan PAIKEM 

adalah sebagai berikut: 

1) Memahami sifat peserta didik. 

2) Mengenal peserta didik. 

3) Memanfaatkan perilaku peserta didik. 

4) Mengembangkan kemampuan berfikir kritis dan kreatif serta mampu 

memecahkan masalah. 

5) Menciptakan ruangan kelas sebagai lingkungan belajar yang menarik. 

6) Memanfaatkan lingkungan kelas sebagai lingkungan belajar. 

7) Memberikan umpan balik yang baik untuk meningkatkan kegiatan. 

8) Membedakan antar aktif-fisik dan aktif mental. 

d. Penerapan PAIKEM 

Penerapan PAIKEM ada dua macam cara. Bisa dari sususan kelas 

yang selalu berganti dan bisa juga dengan strategi pambalajaran yang 

berbeda-beda. 

1) Setting kelas yang variatif dan dinamis 

Peserta didika dalam suatu kelas biasanya memiliki kemampuan 

yang beragam, ada yang memiliki tingkat kepandaian yang tinggi, sedang 

dan kurang. Menurut pandangan psikologi pendidikan, sebenarnya tidak 

ada peserta didik yang pandai atau bodoh, yang lebih tepat adalah peserta 

didik dengan kemampuan lambat atau cepat dalam belajar. 

Karena itu, guru perlu mengatur kapan peserta didik bekerja secara 

perorangan, berpasangan, kelompok, atau klasikal. Jika harus di bentuk 

kelompok, kapan peserta didik dikelompokan bedasarkan kemampuannya 

sehingga dia dapat berkonsentrasi membantu peserta didik yang kurang, 
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dan kapan peserta didik dikelompokan secara campuran berbagai 

kemampuan sehingga terjadi tutor sebaya. 

Dalam rangka mewujudkan desain belajar siswa maka pengaturan 

ruang kelas dan siswa merupakan tahap yang penting dalam melaksanakan 

proses belajar mengajar. Karena itu, kursi, meja dan ruang belajar perlu 

ditata sedemikian rupa sehingga dapat manunjang kegiatan pembelajaran 

yang dapat mengaktifkan peserta didik, yakni memungkinkan hal-hal 

mengenai: aksebilitas, mobilitas, interaksi, dan variasi kerja peserta didik. 

Ada beberapa formasi kelas dalam kerangka mendukung penerapan 

pembelajaran aktif. Diantaranya: 

a) Formasi huruf U 

Fomasi ini digunakan untuk beberapa tujuan. Para peserta didik 

dapat melihat guru atau media fisual dengan mudah dan mereka 

dapat saling berhubungan langsung satu dengan yang lainya. 

b) Formasi corak tim 

Guru mengelompokan meja-meja setengah lingkaran di ruang 

kelas agar memungkinkan peseerta didik untuk melakukan interaksi 

tim. Guru meletakan kursi-kursi mengelilingi meja-meja untuk 

susunan yang paling akrab. Jika ini dilakukan beberapa peserta didik 

harus memutar kursi mereka melingkar menghadap ke depan ruang 

kelas untuk melihat guru dan papan tulis. 

c) Formasi lingkaran 

Peserta didik duduk pada sebuah lingkaran tanpa meja atau kursi 

untuk melakukan interaksi berhadap-hadapan secara langsung. 

Sebuah lingkaran ideal untuk melakukan diskusi penuh. Jika guru 
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menginginkan peserta didik memiliki tempat untuk menulis, 

hendaknya digunakan susunan peripheral, yakni meja ditempatkan di 

belakang peserta didik. 

 

d) Susunan chefron 

Sebuah susunan ruang kelas tradisional tidak memungkinkan 

untuk melakukan belajar aktif. Jika terdapat banyak peserta didik dan 

hanya tersedia beberapa meja, barangkali guru perlu menyusun 

peserta didik dlam bentuk ruang kelas. Susunan V mengurangi jarak 

antara peserta didik, pandangan lebih baik dan memungkinkan untuk 

melihat peserta didik lain dari baris lurus. 

2) Srategi dalam pembelajaran 

Pembelajaran aktif hanya bisa terjadi bila ada partisipasi aktif 

peserta didik. Demikian juga peranserta aktif peserta didik tidak akan 

terjadi bilamana guru tidak aktif dan kreatif dalam melaksanakan 

pembelajaran. Ada berbagai cara untuk melakukan proses pembelajaran 

yang memicu dan melibatkan peranserta aktif peserta didik dan mengasah 

ranah kognitif, afektif, psokomotorik.  

Ada beberapa contoh model dan strategi pembelajaran aktif 

PAIKEM sebagai alternativ yang dapar digunakan oleh guru untuk dapat 

mengaktifkan peserta didik, baik secara individu maupun kelompok, 

diantaranya: 

a) Problematika murid 

Adapun langkah-langkah penerapannya: 
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- Guru memberikan potongan kertas kepada siswa agar diisi 

pertanyaan gramatika yang belum difahami. 

- Potongan kertas yang telah diisi dengan pertanyaan tadi agar 

diberikan kepada teman sebelahnya untuk dibaca dan diberi 

tanda checklist (“) jika ia ingin mengetahui jawabannya. Jika 

tidak harus diberikan langsung pada teman berikutnya. 

- Kertas yang paling banyak mendapatkan checklist merupakan 

masalah yang mendapat prioritas jawaban berikutnya terus ke 

checklist yang lebih sedikit. 

- Guru melakukan kesimpulan, klarifikasi, dan tindakan lanjut. 

b) Analisis kesalahan 

Adapun langkah-langkah penerapannya: 

- siswa disuruh membuat karangan pendek sesuai dengan topik 

yang dibahas. 

- Setekah dikoreksi, guru mengidentifikasi kesalahan mana yang 

berfrekuensi tinggi dan mana yang merupakan kesalahan 

individual. 

- Siswa disuruh menganalisis bersama-sama kesalahan yang 

berfrekuensi tinggi. 

- Guru menjelaskan letak kesalahan dan membetulkan secara 

hukum Qowa’id. 

- Guru melakukan kesimpulan, klarifikasi, dan menindaklanjuti. 

c) Memilih kalimat sempurna 

Adapun langkah-langkah penerapannya: 
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- Guru membuat kalimat yang salah dan yang benar dalam 

potongan-potongan kertas. Kemudian potongan-potongan ini 

diacak. 

- Siswa dibagi dalam beberapa kelompok. Masing-masing diberi 

potongan kertas yang berisi kalimat yang benar dan yang salah. 

Siswa diminta memilih kalimat yang salah dan yang benar. 

- Guru memeriksa hasil kerja siswa, bila ada yang salah bisa 

menanyakan mengapa meletakan pada posisi tersebut. 

- Akhiri dengan mendiskusikan kalimat-kalimat yang salah dan 

yang benar. 

d) Mendeskripsikan gambar 

Adapun langkah-langkah penerapannya: 

- Guru menyiapkan gambar terkait topik/materi pelajaran. 

- Meminta siswa mengamati gambar secara cermat. 

- Membagi siswa dalam beberapa kelompok. 

- Diminta semua anggota kelompok mencatat kosa kata (bahasa 

Arab) sebanyak-banyaknya sesuai hasil pengamatan terhadap 

gambar. 

- Selanjutnya setiap kelompok menyusun kalimat sempurna 

dalam bahasa Arab dan menulisnya di papan tulis. 

- Klarifikasi/kesimpulan/refleksi guru. 

E. Kajian Pustaka 

Pembahasan (skripsi) mengenai proses pembelajara bahasa Arab dengan 

pendekatan PAIKEM secara umum sejauh pengamatan penulis belum pernah di 
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bahas, namun ada beberapa penelitian yang membahas tentang beberapa bagian 

yang mirip, diantaranya yaitu: 

1. Konsep dasar active learning dan relevansinya terhadap pembelajaran 

qiro’ah untuk pemula oleh Enung Nugrahati. Dalam penelitian ini dijelaskan 

bahwa konsep active learning menawarkan beberapa strategi pembelajaran 

yang dipandang cukup relevan dengan pembelajaran secara umum. Active 

learning ini didasarkan pada penelitian mengenai cara belajar efektif yang 

memandang bahwa belajar itu sesungguhnya bukanlah dengan cara menghafal 

melainkan keterlibatan siswa sangatlah diperlukan seperti melalui menjawab 

pertanyaan, mencari informasi untuk menyelesaikan masalah atau menyelidiki 

cara untuk melaksanakan pekerjaan. Dan hasil dari penelitian ini menunjukan 

bahwa perumusan tujuan active learning dipandang relevan dengan 

pembelajaran Qiro’ah yaitu bahwa dalam merumuskan tujuan pembelajaran 

harus mengedepankan kondisi peserta didik dan membebaskannya untuk 

berekspresi. 

2. Pembelajaran Bahasa Arab di MTsN Model Parakan, Temanggung oleh Itsna 

Iftayani. Dalam penelitian ini dijelaskan bahwasanya pembelajaran bahsa 

Arab di kelas VII MTsN Model Parakan, Temanggung menggunakan metode-

metode pembelajaran bahasa Arab yang telah umum dipakai di Indonesia 

seperti metode komunikatif, gramatikal, metode langsung sebagai metode 

utama, namun jika ditelusuri kembali ternyata ada banyak sekali hal-hal yang 

berbeda dan sangat menarik. Sebelum pembelajaran dimulai siswa rutin 

menyanyikan kata-kata sifat menggunakan lirik lagu yang sedang trend seperti 

Samson atau lagu cucak rowo serta tepuk-tepuk huruf jar. Materipun tidak 

hanya yang ada pada buku paket, namun ada materi yang bersifat hiburan 
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seperti film kartun Sindibad, mendengarkan kaset dari LIPIA, bermain peran 

di perpustakaan, praktek pairing di laboratorium bahasa dan belajar kelompok 

di halaman sekolah. Menurut hasil penelitian ini pembelajaran bahasa Arab di 

MTsN Model Parakan, Temanggung dipandang cukup relevan dengan prinsip-

prinsip edutainment, karena pembelajaran bahasa Arab kelas VII MTsN 

Model Parakan Temanggung mengutamakan kesenangan siswa dan sangat 

menyesuaikan dengan kemampuan dan kemauan siswa. 

Perbedaan antara penelitian tersebut dengan penelitian yang penulis lakukan 

adalah pada objek kajian, selain itu pada penelitian saudari Enung Nugrahati 

masih memaparkan tentang konsep pembelajaran, sedangkan penelitian saudari 

Itsna Iftayani memfokuskan pembahasannya tentang edutainment. Berdasarkan 

hasil pengamatan penulis terhadap skrips-skripsi sebelumnya, penulis 

berkeyakinan bahwa penelitian yang akan penulis lakukan tentang Efektivitas 

Pembelajaran Bahasa Arab dengan Pendekatan Pembelajaran Aktif, Inovatif, 

Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan (PAIKEM) di Sekolah Dasar (SD) Al-Islam 

Tambak Bayan, Catur Tunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta memang berbeda 

dengan penelitian sebelumnya. 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah cara berfikir dan berbuat dengan baik untuk 

mengadakan penelitian dan untuk mencapai suatu tujuan penelitian.20 Metode 

penelitian sangat menentukan dalam usaha mengumpulkan atau menghimpun data 

yang diperlukan dalam penelitian. 

Metode penelitian merupakan rangkaian cara atau kegiatan pelaksanaan 

penelitian yang didasari oleh asumsi-asumsi dasar, pandangan-pandangan filosofis 

                                                 
20 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset sosial  (Bandung: Mandar Maju, 1996), hal. 20. 
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dan ideologi, pertanyaan-pertanyaan dan isu-isu yang dihadapi. Beberapa peneliti 

menyebutnya sebagai tradisi penelitian (Research Traditions).21 

Menurut jenisnya, penelitian yang dilakukan ini merupakan penelitian 

lapangan (field research) yang bersifat kualitatif, yaitu penelitian yang dilakukan 

untuk memahami fenomena sosial dari sudut pandang pelakunya,22 yaitu tentang 

proses pembelajaran bahasa Arab dengan pendekatan PAIKEM di SD Al-Islam 

Tambak Bayan, Catur Tunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta. Analisis data yang 

digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif. Adapun metode penelitian yang 

digunakan adalah sebagai berikut. 

1. Metode Penentuan Subyek 

Subyek atau informasi adalah orang-orang yang berhubangan langsung 

dalam memberikan informasi tenteng situasi dan kondisi latar atau objek 

penelitian.23 Adapun subjek penelitian yang dimaksud adalah: 

f. Kepala Sekolah/Kepala Tata Usaha, dijadikan sumber data mengenai 

gambaran umum sekolah. 

g. Guru bahasa Arab 

h. Siswa. Dalam penelitian ini peleliti mengambil satu kelas yaitu kelas lima 

dari keseluruhan populasi karena besarnya populasi yang akan dijadikan 

subjek penelitian. 

2. Metode Pengumpulan Data 

Dalam proses pengumpulan data, penulis menggunakan beberapa 

metode, agar saling mendukung dan saling melengkapi satu metode dengan 

                                                 
21 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2006), hal. 52. 
22 Sarjono, dkk, Panduan Penulisan Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga, 2004), hal. 23. 
23 Lexy J. moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 

122.  
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metode lainnya. Hal ini dilakukan supaya mendapatkan data secara lengkap, 

valid dan reliable yang sesuai dengan pokok permasalahan. Adapu metode 

yang digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Obsevasi. 

Metode observasi atau pengamatan adalah suatu teknik atau cara 

pengumpulan data dengan jalan mengadakan pengamata terhadap kegiatan 

yang sedang berlangsung.24 

Sesuai data yang dikumpulkan, maka dalam penelitian ini penulis 

melakukan pengamatan dengan observasi non partisipan. Yaitu 

pengamatan yang dilakukan tanpa terlibat secara langsung dengan murid, 

jadi penelitian hanya mengamati proses belajar mengajar di kelas yang 

dilakukan oleh guru bahasa Arab.25 

b. Wawancara 

Metode ini adalah satu tekhnik pengumpulan dan pencatatan data, 

informasi atau pendapat yang dilakukan melalui percakapan dan tanya 

jawab, baik langsung maupun tidak langsung dengan sumber data.26 

Ada beberapa petunjuk dalam melakukan wawancara, antara lain: 

1) Menentukan orang-orang yang akan diwawancarai. 

2) Mengatur waktu dan tempat wawancara. 

3) Membuat pedoman pertanyaan. 

4) Checking terhadap kemantapan dan ketelitian jawaban.27 

                                                 
24 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. remaja Rosdakarya, 

2006), hal. 220. 
25 Amirul Hadi dan Hatyono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 1998) 

hal. 132. 
26 Zainal Arifin, Evaluasi Insruksional Prinsip-Tehnik-Prosedur (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

1991), hal.54 
27 Sutrisno Hadi, Metode Research Jilid 2 (Yogyakarta: Andi Offset, 1989), hal. 195-196. 



24 
 

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang proses 

pembelajaran bahasa Arab, sejarah berdiri dan perkembangan Sekolah 

Dasar (SD) Al-Islam Tambak Bayan, Catur Tunggal, Depok, Sleman, 

Yogyakarta, serta sesuatu yang diperlukan penulis dalam penulisan skripsi 

ini sebagai bahan penyempurnaan. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel 

yang berupa catatan, transkip, buku-buku, surat kabar, majalah dan 

sebagainya.28 

Metode ini digunakan untuk mengadakan pengumpulan data 

tentang gambaran umum, meliputi proses pembelajaran, sejarah 

berdirinya, struktur organisasi sekolah, keadaan sarana dan fasilitas, 

jumlah siswa, keadaan guru dan karyawan, satuan pembelajaran dan 

administrasi guru. 

3. Metode Analisis Data 

Setelah data diperoleh melalui beberapa metode, selanjutnya penulis 

menyeleksi dan menyusun data tersebut, kemudian agar data mempunyai arti, 

maka data tersebut diolah dan dianalisis. Adapun analisis data yang penulis 

gunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif, yaitu cara 

analisis yang cenderung menggunakan kata-kata untuk menjelaskan 

(deserible) fenomena atau data yang didapatkan.29 

 

 

 

                                                 
28 Koentjoroningrat, (ed), Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1989), hal. 63 
29 Derajat Suharjo, Metodologi Penelitian da Penulisan Laporan Ilmiah (Yogyakarta: UII Press, 

2003), hal. 12. 
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Langkah-langkah yang diambil dalam analisis data adalah: 

a. Pengambilan Data 

Untuk memperoleh data di lapangan yang dilakukan melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Data yang ada dapat berupa catatan lapangan 

mengenai perilaku subjek penelitian. 

b. Reduksi Data 

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 

pada penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data yang muncul dari 

catatan tertulis di lapangan. 

c. Penyajian data 

Penyajian data dimaksudkan agar semua data-data yang diperoleh di 

lapangan yang berupa data hasil observasi, wawancara dan dokumentasi 

kemudian dianalisis sehingga dapat memunculkan deskrepsi tentang proses 

pembelajaran bahasa Arab dengan pendekatan PAIKEM. 

d. Penarikan kesimpulan 

Penarikan kesimpulan didasarkan kepada hubungan informasi yang 

tersusun dalam suatu bentuk yang dipadu dalam penyajian data. Kesimpulan 

juga diverifikasikan selama penelitian berlangsung.30 

Adapun pemeriksaan keabsahan data yang penulis gunakan adalah tekhnik 

tringulasi, yaitu pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 

yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 

data tersebut.31 Tringulasi yang penulis gunakan yakni tringulasi sumber data 

metode. Menurut Patton dalam bukunya Lexy J. Moleong, tringulasi dengan 

                                                 
30 Mattew B. miles and Michael A. Huberman, Analisis Data Kualitatif, penerjemah: Rohendi 

Rohidi (Jakarta: Ui Press, 1992), hal. 16-19. 
31 Lexy J. moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 

178. 
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sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 

informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 

penelitian kualitatif.32 Banyak cara yang dapat dipakai dalam mendapatkan 

derajat kepercayaan suatu informasi dengan sumber, dalam hal ini penulis 

menggunakan dua cara yaitu membandingkan data hasil pengamatan dengan 

hasil wawancara, dan juga membandingkan data hasil wawancara dengan isi 

suatu dokumen yang berkaitan. Sedangkan pada tringulasi dengan metode, 

dilakukan dengan dua strategi yaitu pengecekan derajat kepercayaan 

penemuan hasil penelitian dengan beberapa teknik pengumpulan data, dan 

pengecekan terhadap kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang 

sama.33 Seperti sama halnya dengan melakukan pengecekan, seperti jawaban 

dari seorang informan yang diperoleh dari wawancara dicek dengan 

pengamatan, dicek lagi dengan data dokumenter, kalau perlu diulang lagi 

dengan wawancara, observasi dan dokumen lain, sehingga menemukan 

kenyataan yang sesungguhnya (bukan buatan atau pura-pura).34 

G. Sistematika Penulisan 

Pembahasan sekripsi ini terdiri dari lima bab, masing-masing bab terdiri dari 

sub bab pembahasan. Pembahasan ini dimaksudkan untuk mempermudah 

pembahasan, analisis masalah dam problem solving. Sebelum memasuki halaman 

pembahasan, sekripsi ini diawali dengan halaman motto, halaman persembahan, 

kata pengantar dan daftar isi. Adapun sistematika pembahasan sekripsi ini adalah 

sebagai berikut. 

                                                 
32 Ibid., 
33 Ibid., hal. 331. 
34 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT.  Remaja 

Rosdakarya, 2006), hal. 289. 
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Bab satu berisi tentang pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metode penelitian, kajian 

pustaka, kerangka teoriti dan sistematika pembahasan. 

Bab dua berisi tentang gambaran umum sekolah, meliputi sejarah singkat 

berdiri dan berkembang, letak geogrifis, struktur organisasi, keadaan guru dan 

karyawan, jumlah dan keadaan siswa, dan keadaan sarana dan prasarana. 

Bab tiga berisi tantang penyajian data penelitian yaitu tentang pembelajaran 

bahasa Arab dengan pendekatan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, edukatif, dan 

menyenangkan, di SD Al-Islam Tambak Bayan, Catur Tunggal, Depok, Sleman, 

Yogyakarta. 

Bab empat berisi tantang analisis dan pembahasan hasil penelitian yang berisi 

tentang penjelasan hasil penelitian pembelajaran bahasa arab dengan pendekatan 

PAIKEM, di SD Al-Islam Tambak Bayan, Catur Tunggal, Depok, Sleman, 

Yogyakarta. 

Bab lima berisi tentang penutup yang meliputi kesimpulan dan saran-saran. 

Pada bagian akhir terdiri dari daftar pustaka, daftar riwayat hidup penulis dan 

lampiran-lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan data diatas maka penulis dapat menyimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Pembelajaran bahasa Arab di SD Al-Islam Tambak Bayan menggunakan 

pendekatan PAIKEM, ini bisa dilihat dari pelaksanaan pembelajaran guru 

menggunakan strategi pembelajaran PAIKEM seperti strategi Small Group 

Discussion yang bertujuan agar siswa mampu menyampaikan pendapatnya dan 

menghargai pendapat orang lain, Tutor Sebaya yang bertujuan agar siswa berani 

berbicara atau menyampaikan gagasan di depan kelas, Tahlil Al-Akhta yang 

bertujuan untuk melatih siswa dalam memahami teks dan teliti dalam membuat 

dan membaca teks-teks berbahasa Arab, Ikhtiyar Al-Jumal yang bertujuan agar 

siswa mempunyai perbendaharaan kata yang banyak serta penyusunan kalimat 

yang benar, dan Inde Card Math yang bertujuan agar siswa teliti dan paham 

tentang cara membuat pertanyaan dan bagaimana cara menjawabnya. 

2. Penerapan strategi PAIKEM pada pelajaran bahasa Arab dalam aspek kognitif 

sudah sangat efektif sekali. Ini bisa terbukti dari hasil nilai yang diperoleh siswa 

dan juga pemahaman siswa terhadap pelajaran yang disampaikan oleh guru. 

Karena sesuatu bisa dikatakan efektif apabila target yang dicapai sesuai dengan 

tujuan. Atau dengan kata lain, kesesuaian antara tujuan dan hasil yang dicapai. 

Akan tetapi dalam menentukan keberhasilan siswa tidak bisa dilihat dari unsur 

kognitifnya saja. Penggunaan strategi PAIKEM juga berhasil mendidik siswa 

dari aspek afektif dan psikomotorik. Hal ini bisa diketahui dari observasi yang 

dilakukan didalam dan diluar kelas. Didalam kelas siswa begitu antusias 
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mengikuti pelajaran serta menghormati dan menghargai pendapat orang lain 

ketika berdiskusi, dan tidak merendahkan martabat yang lainnya. 

B. Saran-saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas dalam kesempatan kali ini penulis ingin 

menyampaikan beberapa saran untuk memperbaiki pembelajaran bahasa Arab dengan 

pendekatan PAIKEM di SD Al-Islam Tambak Bayan diantaranya: 

1. Pentingnya kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan dan mendorong 

kinerja para guru. Karena perilaku kepala sekolah yang positif dan dekat dengan 

para guru dan karyawan akan mendorong dan memberi motivasi dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan dan tujuan sekolah. 

2. Menjalin hubungan yang harmonis dengan masyarakat dengan cara 

memberitahukan kepada masyarakat mengenai program pembelajaran di sekolah 

yang sedang dilaksanakan maupun yang akan dilaksanakan sehingga masyarakat 

mendapat gambaran yang jelas. 

3. Guru bahasa Arab hendaknya tidak bosan-bosan memberi motivasi belajar siswa 

dalam pembelajaran bahasa Arab didalam maupun diluar kelas, karena dengan 

meningkatkan motivasi siswa akan memudahkan siswa dalam memahami dan 

menerima pelajaran yang disampaikan. 

4. Kreatifitas dan inovasi seorang guru sangat dibutuhkan dalam pembelajaran 

bahasa Arab dengan pendekatan PAIKEM, karena dengan kreatifitas dan 

semangat guru dalam mengajar akan memberi semangat pada siswa dalam 

belajar. 

C. Kata Penutup 

Puji syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 

melimpahkan rahmat dan hidayatya dengan memberikan kekuatan lahir dan batin 
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